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MOTTO 

 

ٍَ ءَايَُىُاْ وَهبَجَزُواْ  ٌَّ ٱنَّذِي ئكَِ بعَۡضُهىُۡ أوَۡ إِ
ٓ َصََزُوٓاْ أوُْنََٰ ٍَ ءَاوَواْ وَّ ِ وَٱنَّذِي نهِِىۡ وَأََفسُِهِىۡ فيِ سَبيِمِ ٱللََّّ هدَُواْ بأِيَۡىََٰ نيِبَءُٓ وَجََٰ

ٌِ ٱ  وَإِ
ٖۚ
ٍ شَيۡءٍ حَتَّىَٰ يهُبَجِزُواْ يتَهِِى يِّ

ٍ وَنََٰ ٍَ ءَايَُىُاْ وَنىَۡ يهُبَجِزُواْ يَب نكَُى يِّ ٍِ بعَۡض ٖۚ وَٱنَّذِي ي سۡتَُصَزُوكُىۡ فيِ ٱندِّ

ٌَ بصَِيزٞ  هىُ ًَ ب تعَۡ ًَ ُ بِ  وَٱللََّّ
قٞۗٞ يثََٰ  ٢٧فعََهيَۡكُىُ ٱنَُّصۡزُ إلََِّّ عَهىََٰ قىَۡوِِۢ بيَُۡكَُىۡ وَبيَُۡهَىُ يِّ

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 

dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan 

tempat kediaman dan pertoIongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu 

satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 

tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi 

mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta pertolon-

gan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan 

pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan 

mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Anfal ayat 

72)
1
 

عَىًُْ قاَلَ: سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللِ صلي الل عليً وسلم يقَوُْلُ: مَهْ رَأىَ مِىْكُمْ  الَْخُدْرِى رَضِيَ اللُ عَهْ أبَيِ سَعِيْدٍ 

يْمَانِ )رواي مسلم(بيِدَِيِ فاَنِْ لمَْ يسَْتطَِعْ  مُىْكَرًا فلَْيغَُيِّرْيُ  ًِ وَذَالكَِ اضَْعَفُ الِْْ ًِ وَانِْ لمَْ يسَْتطَِعْ فبَقِلَْبِ  فبَلِسَِاوِ

Artinya: Dari Abu Sa’id al-Khudri R.A berkata: Saya mendengar rasulullah SAW 

bersabda: Barang siapa melihat kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya, 

jika tidak mampu maka rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolak-

lah) dengah hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya iman. (HR. Mus-

lim)
2
 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT 

Riels Grafika, 2009),hal:186. 
2
 Imam Zakaria bin Yahya bin Syarif An-Nawawi Ad-Dimsyiq, Riyadhus Sholihin, (Me-

sir: Maktabah Darut Turots, 2005), hal. 78. 
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ABSTRAK 

DEWI FAIQOTUL HIMMAH. Peran Guru Pendidikan Akhlak dalam Mening-

katkan Self-Control Anak Berkebutuhan Khusus di SMP Muhammadiyah 1 

Sleman. Yogyakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi. Yogyakarta: Pro-

gram Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap 

self-control(kontrol diri) seseorang dalam menjalani kehidupan sehari-hari diling-

kungan sekolah, dimana kontrol diri ini diterapkan kepada anak berkebutuhan 

khusus di SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta yang termasuk salah satu 

sekolah inklusi yang paling banyak dengan beberapa macam ketunaan, seperti: 

autis, tunarungu, tunawicara, tunadaksa, gifted(cerdas berbakat) dan slowlearn-

er(lambat belajar) melalui pendidikan karakter yang disampaikan oleh guru pen-

didikan akhlak. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: mencari realita anak 

berkebutuhan khusus dalam megembangkan dan meningkatkan self-control 

dirinya dengan kemajuan zaman globalisasi yang semakin banyak perilaku 

penyimpangan yang dilakukan oleh siswa baik di sekolah maupun lingkungan 

sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru pendidikan akhlak 

dalam meningkatkan self-control anak berkebutuhan khusus dengan beberapa ke-

tunaan, menganalisa program yang diberikan dan strategi, faktor pendukung dan 

penghambat program, serta evaluasi program peningkatan self-control anak 

berkebutuhan khusus SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dil-

akukan dengan cara melaksanakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dengan cara memberikan makna terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan dan menarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dengan cara 

trianggulasi sumber dan teknik serta dikombinasikan dengan teori. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Peran guru dalam membantu proses 

self-control, melalui berbagai peran guru sebagai berikut: perencana, pelaksana, 

pembimbing, pendidik, demonstrator, dan evaluator. (2) Strategi pelaksanaan pro-

gram dalam meningkatkan self-control anak berkebutuhan khusus di SMP Mu-

hammadiyah 1 Sleman, yaitu: memberi program tambahan guru pendidikan 

akhlak khususnya, untuk membantu memperbaiki karakter melalui pelaksanaan 

penanaman dan pengembangan nilai-nilai karakter, melalui motivasi dari guru 

yang diselipkan di sela-sela proses pendidikan, (3) Faktor yang mempengaruhi 

proses peningkatan self-control, baik pendukung dan penghambat, yaitu: adanya 

kerjasama dan kemauan untuk mengembangkan self-control atau ketidakpedulian 

keluarga dalam mengontrol diri anak, (4) Hasil dari peranan guru pendidikan 

akhlak dalam membantu meningkatkan self-control anak berkebutuhan khusus 

cukup dibilang baik, akan tetapi masih dianggap kurang mampu dalam menangani 

problematika anak yang memiliki ketunaan karena butuh keahlian khusus dalam 

bersosialisasi dengan mereka. 

 

Kata kunci: peran guru, upaya, faktor, dan hasil self-control. 



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) disebut juga Anak Luar Biasa 

(ALB) adalah anak yang mempunyai karakteristik khusus, karena dalam 

melakukan aktivitas keseharian mereka menggunakan cara yang berbeda 

dengan anak pada umumnya.
1
 Hal ini terletak pada fisik, mental, 

intelektual, sosial dan emosional. 
2
 Karakteristik yang dimiliki ABK pada 

dasarnya berbeda satu  sama lainnya, anak berkebutuhan khusus dalam 

aspek fisik seperti: tunanetra (kelainan indera mata), tunarungu (kelainan 

kemampuan berbicara), dan tunadaksa (kelainan fungsi anggota tubuh, 

anak berkebutuhan khusus dalam aspek mental adalah anak yang memiliki 

kemampuan mental lebih (cerdas atau bakat istimewa) dan sangat rendah 

(tunagrahita), dari aspek intelektual adalah slowlearning (lambat belajar) 

sedangkan anak berkebutuhan khusus dalam aspek sosial dan emosional 

adalah tunalaras (sulit menyesuaikan perilakunya dengan lingkungan), 

                                                           

1
 Jamilah Candra Pratiwi, “Sekolah Inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus: 

Tanggapan Terhadap Tantangan Kedepannya,” Jurnal Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

1, No.2 (2015), hal: 239. 

2
 Gusti Nono Haryono, “Studi Evaluasi Program Pendidikan Inklusif bagi ABK di 

Sekolah Dasar Kabupaten Pontianak,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran2, No.1 (2013), hal: 

4. 



2 
 

 
 

autis 
3
 (gangguan perkembangan saraf yang kompleks dan ditandai dengan 

kesulitan dalam interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku terbatas, 

berulang-ulang dan karakter stereotip). 

Kondisi seperti diatas, sangat mempengaruhi anak berkebutuhan 

khusus dalam menjalankan aktivitas kesehari-hariannya terutama dalam 

aspek pendidikan etika dan moral di suatu lembaga pendidikan. Anak 

berkebutuhan khusus dianggap memiliki kemampuan yang lebih rendah 

dari pada anak normal karena, sudut pandang tentang anak berkebutuhan 

khusus masih terlihat minim. Kebanyakan anak berkebutuhan khusus 

dianggap merepotkan bagi lingkungan mereka dengan keterbatasan 

kemampuan yang dimilikinya namun, anak berkebutuhan khusus disini 

juga perlu diperhatikan seperti halnya anak-anak normal lainnya. Anak 

berkebutuhan khusus juga memiliki hak asasi manusia yang sama dimana 

mereka berhak memperoleh pendidikan yang sama dengan dibantu oleh 

guru pendamping khusus yang ditugaskan untuk mengabdi di lembaga 

pendidikan tersebut. 

Anak berkebutuhan khusus di SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

merupakan peserta didik SMP, yang saat ini sudah menginjak usia remaja 

dimana mereka akan berusaha mencari jati diri mereka masing-masing 

namun, terkadang terjadi banyak penyimpangan atau kenakalan remaja, 

                                                           

3
 Jevuska. “Autisme – Pengertian, Penyebab, Gejala, Ciri & 

Terapi”.https://www.jevuska.com/2012/12/29/autisme-pengertian-penyebab-gejala-ciri-terapi/, 

diakses pada 15 Oktober  pukul 21.17 WIB. 

https://www.jevuska.com/2012/12/29/autisme-pengertian-penyebab-gejala-ciri-terapi/
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seperti berkelahi dengan teman sekolah, baik sekelas, kakak tingkat dan 

adik tingkat. Begitu juga anak disekolah sudah mengenal apa itu rokok dan 

berbicara kasar. 

 Kenakalan remaja merupakan salah satu dari sekian banyak 

masalah sosial yang terjadi di dalam masyarakat. Masalah sosial sering 

dikaitkan dengan masalah perilaku menyimpang dan bahkan sampai 

berkaitan dengan pelanggaran hukum atau tindak kejahatan. Perilaku 

menyimpang (dalam hal ini berkaitan dengan perilaku meniru pergaulan 

teman, seperti berkelahi, membolos dan merokok) tersebut sangat erat 

kaitannya dengan self-control yang dimiliki oleh seseorang. Maka dari hal 

tersebut, peneliti tertarik memilih anak berkebutuhan khusus untuk 

menjadi sampelnya. 

 Individu yang memiliki sifat pengendalian diri yang tinggi sangat 

kecil kemungkinannya untuk terlibat dalam perilaku kriminal dan 

tindakkan menyimpang dibandingkan dengan mereka yang memiliki 

tingkat pengendalian diri yang rendah. Oleh karena itu, self-control sangat 

diperlukan oleh individu, karena apabila individu ingin diterima di 

masyarakat mereka perlu menahan diri dari perilaku kejahatan/perilaku 

agresif dan penyimpangan saat mereka memasuki tahap kehidupan di 

mana perilaku ini kurang dapat diterima oleh norma-norma sosial.  

Penyimpangan dan kenakalan remaja yang terjadi karena tidak 

adanya peran orang tua yang selalu mengawasi, mengontrol setiap tingkah 

perilaku anaknya dirumah dengan hal tersebut maka, diperlukannya self-
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control (kontrol diri) baik dirumah dan disekolah. Self-Control merupakan 

potensi atau kemampuan mutlak yang dimiliki setiap individu dalam 

menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilakunya 

yang dapat dikembangkan dan membawa kearah konsekuensi positif untuk 

menghadapi kondisi di lingkungan sekitarnya. Self-control menekankan 

pada pilihan tindakan yang akan memberikan manfaat dan keuntungan 

yang lebih luas, tidak melakukan perbuatan yang akan merugikan dirinya 

saat ini sehingga masa yang akan datang. 

Self-control sendiri dapat terwujud melalui adanya tauladan dan 

pengalaman pada setiap individu, dan tentunya lembaga pendidikan 

menjadi sarana pembentukan self-control yang paling utama dimana 

lembaga pendidikan merupakan tempat untuk mengembangkan potensi 

pada diri peserta didik, di tunjang dengan adanya program-program 

penunjang pembelajaran dimana sosok kepala sekolah merupakan tokoh 

penting dalam penentuan program dan seorang guru yang merupakan 

fasilitator. 

Peran guru dalam proses perkembangan diri peserta didik sangatlah 

signifikan karena, selain menjadi fasilitator seorang guru sebagai 

pendorong, motivator, dan inspirator bagi setiap anak berkebutuhan 

khusus untuk belajar menemukan potensi terbaik pada diri mereka.
4
 Guru 

dalam setting inklusif memang sangat diperlukan untuk menguasai 

                                                           

4
 Bagus Cakraningrat dan Fuadah Fakhruddiana, “Kesiapan Belajar Siswa Tunarungu 

yang Menempuh Pendidikan Inklusi,” Jurnal HUMANITAS 12, No.2 (2015), hal: 7. 
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strategi-strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan seorang anak 

berkebutuhan khusus.
5
 Hal ini tentunya didukung oleh guru yang memiliki 

kompetensi sebagai pendamping anak berkebutuhan khusus, baik guru 

pendamping khusus atau guru yang diberi pelatihan untuk menjadi guru 

pendamping khusus. Dengan demikian, dari setiap guru yang paling 

dipercaya adalah guru akhlak. Guru akhlak tersebut merupakan salah satu 

kunci utama dalam membentuk karakter peserta didik dalam 

meningkatkan self-control dengan mengembangkan potensi mental 

dirinya.  

Orang yang sehat mentalnya akan menunda sementara keinginan-

keinginan yang melintas dibayangannya dengan cara mengendalikan diri 

dari keinginan yang dapat merugikan dirinya pada usia remaja. Jika self-

control  berkembang dengan baik, kemudian bodily-control, impulse-

control, dan self-reaction pada individu telah membawanya secara 

konsisten tetap bahagia, bebas dari rasa bersalah, dan hidup konstruktif, 

didukung dengan  keinginan diri sendiri dan lingkungan sosialnya. 

Dalam kehidupan sebenarnya, bagaimanapun, self-control pada 

individu tetap saja memiliki kekurangan, tidak semua individu mampu 

melakukan pengendalian diri secara konsisten. Kemampuan pengendalian 

diri kita bervariasi. Ada orang yang sering terlalu banyak minum (hingga 

mabuk), yang lain terlalu banyak makan, yang lain lagi mudah kehilangan 

                                                           

5
 Nuraeni, “Pendidikan Inklusi di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal 

Kependidikan dan Kebudayaan 16, No.1 (2016), hal: 2. 
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kontrol emosi, cenderung menunda pekerjaan, bermain game terlalu lama 

dan sebagainya. Bagaimana hal ini dapat terjadi? Seperti halnya kontrol 

diri yang kuat, kontrol diri yang lemah juga berkembang melalui proses 

belajar. Contohnya, seorang remaja yang tetap impulsif, yakni selalu 

marah bila keinginannya tak terpenuhi, kemungkinan menjadi demikian 

karena sejak kecil orangtuanya selalu menuruti segala permintaan 

(berfungsi sebagai ganjaran) setiap kali anaknya itu merengek meminta 

sesuatu, terlebih-lebih bila anaknya mulai marah. Ketika pola ganjaran 

semacam ini terjadi berulang-ulang, berarti anak mengalami proses 

pembelajaran bahwa permintaannya pasti terpenuhi bila disertai marah.  

Selanjutnya mereka mengembangkan pola perilaku marah setiap 

kali permintaannya belum terpenuhi. Maka dari hal itu, peneliti 

menyimpulkan bahwa setiap remaja membutuhkan konsep diri dalam self-

control untuk membentengi pergaulan keseharian dan tingkah lakunya 

terhadap lingkungan tinggal. Sekaligus juga sebagai bentuk pengawasan 

dini terhadap generasi penerus bangsa yang harus dilakukan oleh para 

orang tua khususnya, baik orang tua saat mereka dirumah dan di 

sekolahan, yaitu guru.   

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa peran 

seorang guru dalam menyampaikan pendidikan akhlak atau yang sering 

disebut pendidikan karakter sebagai dasar self-control sangat diperlukan 

dalam meningkatkan self-control anak berkebutuhan  khusus yang akan 

dilakukan oleh guru agama di bidang akhlak. Alasan peneliti memilih 
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SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta sebagai lokasi penelitian 

dikarenakan di sekolah ini mempunyai beberapa siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus, seperti autis, tunarungu, tunawicara, tunadaksa, 

gifted(cerdas berbakat) dan slowlearner. Dari latar belekang tersebut, 

penulis memberanikan diri mengangkat judul “Peran Guru Pendidikan 

Akhlak dalam Meningkatkan Self-Control Anak Berkebutuhan 

Khusus di SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta Tahun 

Pelajaran 2017/2018” sebagai tugas akhir di bangku kuliah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian penulis di atas, poin inti yang dikembangkan lebih 

lanjut, adalah: 

1. Apa saja peran guru pendidikan akhlak dalam mendidik anak 

berkebutuhan khusus? 

2. Bagaimana pelaksanaan self-control anak berkebutuhan khusus? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peningkatan self-control? 

4. Bagaimana hasil dari pelaksanaan peningkatan self-control anak 

berkebutuhan khusus yang telah diterapkan? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Dari fokus masalah yang telah dirumuskan di atas, adapun tujuan 

dari peneliti yaitu: 
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a. Mendeskripsikan peran guru dalam mendidik dan membantu 

meningkatkan self-control anak berkebutuhan khusus di SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta. 

b. Mendeskripsikan pelaksanaan self-control yang diterapkan melalui 

peran guru pendidikan akhlak guna meningkatkan self-control anak 

berkebutuhan khusus sekaligus mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan self-control anak berkebutuhan khusus 

di SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta. 

c. Mendeskripsikan hasil dan dampak dari pelaksanaan peningkatan 

self-control yang diterapkan oleh guru pendidikan akhlak guna 

mengetahui seberapa banyak peningkatan yang telah dilaksanakan 

oleh ABK di SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoritik 

1) Diharapkan tulisan ini dapat menambah khasanah keilmuan 

dalam dunia pendidikan, terutama tentang upaya peningkatan 

self-control anak, khususnya ABK.  

2) Sebagai landasan untuk pengembangan penelitian yang lebih 

luas lagi tentang upaya peningkatan self-control pada anak. 

b. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai masukan 

untuk evaluasi terhadap upaya peningkatan self-control anak 
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berkebutuhan khusus melalui peran guru pendidikan akhlak di 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta. 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini sekiranya dapat 

memberikan sumbangan keilmuan dan juga tambahan hasil 

penelitian bagi universitas ini, dan tentunya peneliti berharap 

dengan adanya penelitian ini kelak akan dapat menjadi perbaikan 

bagi lembaga yang bersangkutan, sebagai tolak ukur maupun uji 

kelayakan sistem yang dijalankan sehingga lembaga terkait mampu 

mengadakan perbaikan dan juga mampu membuat sebuah sistem 

baru yang sekiranya mampu memperbaiki setiap kekurangan yang 

ada pada sistem pembelajaran yang telah ada sekarang ini, dan 

tentunya dengan penelitian ini penulis berharap mampu 

berdedikasi bagi dunia pendidikan dengan memberikan sumbangan 

dari hasil penelitian ini sebagai bukti bahwa peneliti telah benar-

benar melaksanakan tugas sebagai mahasiswa di Universitas ini 

dengan membuat tugas akhir berupa penelitian ini. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Sepanjang pengamatan, judul skripsi “Peran Guru Pendidikan 

Akhlak dalam Meningkatkan Self-Control Anak Berkebutuhan Khusus di 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta Tahun Pelajarn 2017/2018” 

belum ada yang membahas dalam penelitian sebelumnya, dalam beberapa 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terdapat 
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beberapa literatur yang berhubungan dengan permasalahan penelitian yang 

sedang peneliti lakukan, sebagai berikut: 

Pertama, Dewi Nur Fatimah dalam skripsinya yang berjudul 

“Layanan Bimbingan Klasikal dalam Meningkatkan Self-Control Siswa 

SMP Negeri 5 Yogyakarta” yang bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap 

dan metode layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan self-control 

siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta.
6
 Skripsi ini mempunyai perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian yang sedang peneliti teliti, yaitu skripsi ini 

sama-sama membahas dan menjelaskan tentang bagaimana cara 

meningkatkan self-control dalam pengembangan diri seorang peserta 

didik, penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif dengan 

metode studi kasus di lapangan. Perbedaannya terletak dari di variabel 

penelitian dimana skripsi ini sudah jelas arah yang diteliti yaitu hasil dari 

layanan bimbingan klasikal dalam mempengaruhi peningkatan self-

control. Jadi, dari skripsi ini sudah dapat diperoleh bagaimana hasil 

pengaruh layanan bimbingan klasikal. 

Kedua, Ahmad Khoirul Huda dalam skripsinya yang berjudul 

"Upaya Kepala Sekolah dalam Peningkatan Self-Control Siswa melalui 

Budaya Religius di Unit Pelaksana Teknis Daerah pendidikan SMPN 1 

Ngasem Bojonegoro". Dalam Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

                                                           

6
 Dewi Nur Fatimah, Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Self-Control 

Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta (Yogyakarta: Skripsi Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

UIN Sunan Kalijaga, 2016), hal: 128. 
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upaya kepala sekolah UPTD SMPN 1 Ngasem, Bojonegoro dalam 

melaksanakan sebuah program berupa budaya religius memuat 

serangkaian kegiatan kegitan yang dapat memicu hingga meningkatkan 

self-control pada diri siswa, hingga hasil maksimal dapat diwujudkan oleh 

lembaga tersebut yang tercermin dari perilaku siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang berisi penjelasan-penjelasan mengenai data yang didapat oleh 

peneliti yang dilaksanakan sebanyak tiga siklus penelitian. Instrument 

kunci adalah kepala sekolah UPTD SMPN 1 Ngasem, Bojonegoro dan 

peneliti sendiri, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik observasi, wawancara. Data dianalisis dengan cara mereduksi data 

yang tidak relevan, memaparkan data dan menarik kesimpulan.
7
 Skripsi ini 

mempunyai lebih banyak persamaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti teliti, yaitu penelitian kualitatif yang mengarah pada peningkatan 

self-control dengan adanya program dari instansi yang diterapkan.  

Perbedaannya terletak pada konteks pembahasan dimana pada 

skripsi ini seorang kepala sekolah berupaya dengan berbagai program 

kegiatan unggul supaya menarik kekreativitasan para peserta didiknya 

sedangkan kontek yang peneliti sekarang akan teliti strategi yang 

                                                           
7
 Ahmad Khoirul Huda, Upaya Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Self-Control Siswa 

Melalui Budaya Religius di Unit Pelaksana Teknis Daerah pendidikan SMPN 1 Ngasem 

Bojonegoro (Bojonegoro: Skripsi Program Studi PAI UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), hal: 

134. 
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dilakukan oleh peran seorang guru pendidikan akhlak dalam meningkatkan 

self-control ABK. 

Ketiga, Yuniar Rachdianti dalam skripsinya yang berjudul 

"Hubungan antara Self-Control dengan Intensitas Penggunaan Internet 

Remaja Akhir". Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan yang signifikan antara self-control dengan intensitas 

penggunaan internet pada remaja akhir. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif korelasional teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah purposive sampling. Jumlah item yang valid untuk 

skala self-control adalah 31 item dengan reliabilitas sebesar 0,7959, 

sedangkan jumlah item untuk skala intensitas penggunaan internet adalah 

6 item dengan reliabilitas sebesar 0,6822.
8
 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif dimana peneliti fokus pada pengaruh 

hubungan pengendalian diri dengan intensitas perkembangan TIK. Pada 

skripsi yang ketiga ini dengan skripsi yang sedang peneliti teliti sangat 

berbeda karena, penelitian ini mengacu ke data kuantitatif sedangkan yang 

sedang peneliti teliti itu data kualitatif. Persamaan diantara kedua skripsi 

ini yaitu penggunaan variabel self-control.  

Keempat, dalam skripsi yang ditulis oleh Zahro Varisna 

Rohnadhani, mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humoniora tahun 2011 

                                                           
8
 Yuniar Rachdianti, Hubungan Antara Self-Control Dengan Intensitas Penggunaan 

Internet Remaja Akhir( Jakarta: Skripsi Program Studi Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 

hal: 87 
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dengan judul “Efektivitas Pelatihan Kontrol Diri dalam Menurunkan 

Kecenderungan Kenakalan Remaja di MAN II Yogyakarta” yang 

mempunyai tujuan untuk mengetahui keefektivan pelatihan kontrol diri 

dalam menurunkan kecenderungan kenakalan remaja. Penelitian ini 

termasuk penelitian eksperimen. Menggunakan data kuantitatif.
9
 Dimana 

peneliti lebih fokus dalam eksperimen penelitiannya dengan menggunakan 

self-control training supaya diperolehnya kontribusi dari training tersebut. 

Sedangkan penelitian yang sedang peneliti teliti mengenai tentang 

bagaimana peran guru pendidikan akhlak dalam membantu mengupayakan 

peningkatan self-control anak berkebutuhan khusus. Jadi, sangat jauh 

berbeda dengan pembahasan yang akan peneliti teliti di skripsinya. 

Kelima, Yuanda Hana Fairuz dalam skripsinya yang berjudul 

"Peran Guru BK dalam Meningkatkan Self-Control Siswa di SMA 

Muhammadiyah 2 Banjarmasin". dalam skripsinya menjelaskan tentang 

Latar belakang dari penelitian ini adalah ditemukannya siswa yang tidak 

bisa mengontrol sikapnya dengan baik (Self-Control) khusus nya di kelas 

XI IPS, hal ini diiketahui melalui wawancara dengan guru bk dan 

informasi dari lainnya. Gejala Self-Control di kelas XI IPS SMA 

Muhammadiyah 2 Banjarmasin adalah kurang bisanya siswa mengontrol 

sikap pada saat proses belajar berlangsung, siswa lebih sering berbicara 

dengan teman disampingnya, membuat banyak guru yang mengeluhkan 

                                                           
9
 Zahro Varisna, Efektivitas Pelatihan Kontrol Diri Dalam Menurunkan Kecenderungan 

Kenakalan Remaja di MAN II Yogyakarta( Yogyakarta:Skripsi Program Studi Psikologi UIN 

Sunan Kalijaga, 2011), hal: 121. 
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sikap siswa tersebut, sehingga mengharuskan keterlibatan guru bk untuk 

membantu siswa agar bisa mengontrol sikapnya dengan baik pada saat 

proses belajar berlangsung dan diluar proses belajar. Tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

guru BK dalam meningkatkan Self-Control siswa sekaligus untuk 

mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 

terhadap peran guru BK dalam meningkatkan Self-Control tersebut. Dan 

penelitian ini dilakukan kepada satu orang guru BK dan siswa SMA 

Muhammadiyah 2 Banjarmasin sebagai informan. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, metode yang digunakan 

adalah wawancara dan dokumenter untuk membentuk Self-Control siswa 

di SMA Muhammadiyah 2 Banjarmasin. Subjek ada beberapa orang siswa 

kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 2 Banjarmasin yang memiliki Self -

Control kurang baik.   

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulakan bahwa peran 

guru BK dalam meningkatkan Self-Control siswa di SMA Muhammadiyah 

2 Banjarmasin adalah dengan pemberian layanan bimbingan konseling, 

dan pendekatan kepada siswa secara keseluruhan,peran yang dilakukan 

oleh guru bimbingan konseling dirasakan sudah cukup baik. Upaya-upaya 

yang dilakukan oleh guru BK dipengaruhi dengan latar belakang 

pendidikan guru BK yang sudah sesuai. Sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Self -Control siswa adalah faktor lingkungan sekitar. 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru BK dalam 
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rangka membantu siswa agar bisa mengontrol diri dengan baik 

dikategorikan sudah cukup berhasil dan baik. Hal ini terlihat pada faktor 

guru, faktor siswa, dan sarana prasarana yang ada. 
10

  

Persamaan skripsi diatas dengan penelitian yang sedang peneliti 

bahas yaitu dimana seorang guru berusaha mengontrol, mengawasi, 

membimbing, memotivasi, serta mengarahkan peserta didik dalam 

meningkatkan self-control dengan berbagai aspek yang dapat 

dikembangkan oleh peserta didik itu sendiri karena, setiap peserta didik 

mempunyai potensi yang sama namun penggunaannya yang belum bisa 

stabil dan masih perlu di fasilitatori oleh pihak yang bersangkutan supaya 

lebih terarahkan dengan efektif dan efisien. 

Perbedaannya dipenelitian ini variabelnya adalah guru BK dan 

siswa normal secara umum. Namun, di penelitian yang sedang atau akan 

diteliti yaitu guru akhlak dan anak berkebutuhan khusus. Pastinya terdapat 

strategi yang berbeda dalam membantu peningkatan dan perkembangan 

peserta didik. 

Dari penelusuran penelitian di atas, tampaknya belum ditemukan 

skripsi yang sama persis membahas tentang "Peran Guru Pendidikan 

Akhlak dalam Meningkatkan Self-Control Anak Berkebutuhan Khusus di 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta". 

                                                           
10

 Yuanda Hana, Peran Guru BK Dalam Meningkatkan Self Control Siswa Di SMA 

Muhammadiyah 2 Banjarmasi (Banjarmasi,:Skripsi Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

IAIN Antasari,2016), hal: 137. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini digunakan untuk 

mempermudah penulis dalam mendeskripsikan alur penulisan yang 

digunakan peneliti, untuk memberikan gambaran yang sistematis dan 

mempermudah pembaca dalam mengamati skripsi ini. Oleh karena itu 

secara garis besar, pembahasan penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian 

yaitu pendahuluan, isi dan penutup, disertai dengan bagan formalitas dan 

lampiran-lampiran. Ketiga bagian tersebut terangkum dalam lima bab, 

terdiri dari: 

Formalitas bagian awal sebelum masuk bab pertama, yaitu berisi 

halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Bab 

pertama tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, kajian teori dan metode penelitian, yang berisi dengan 

A. Kajian teori yang membahas tentang anak berkebutuhan khusus, 

meliputi: 1. Peran Guru, 2. Pendidikan Akhlak, 3. 3. Self-control, meliputi: 

self-control, faktor-faktor yang mempengaruhi self-control(faktor internal 

dan faktor eksternal), aspek-aspek self-control(kontrol perilaku, kontrol 

kognitif dan mengontrol kepuasan), 4. Anak berkebutuhan khusus, faktor-

faktor adanya kebutuhan khusus(faktor internal pada diri anak, faktor 
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eksternal dari lingkungan, dan kombinasi dari faktor internal dan faktor 

eksternal), B. Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, subyek penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisis data, dan pemeriksaan keabsahan data. 

Bab tiga berisi tentang gambaran umum SMP Muhammadiyah 1 

Sleman, Yogyakarta meliputi: letak dan keadaan geografis sekolah, sejarah 

singkat, visi, misi, dan tujuan  sekolah, identitas sekolah, struktur 

organisasi, personalia SMP Muhammadiyah 1 Sleman, keadaan sarana dan 

prasarana, biaya pendidikan dan prestasi sekolah. 

Bab empat berisi penyajian hasil penelitian tentang peran seorang 

guru pendidikan akhlak dalam meningkatkan self-control anak 

berkebutuhan khusus melalui program sekolah dengan bertujuan untuk 

memberikan pendidikan yang berkarakter, dimana akan dijelaskan proses 

pelaksanaan sehingga mengetahui realita yang terjadi di SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta dengan berbagai faktor-faktor yang 

mempengaruhi berjalan dan terhambatnya program sekolah tersebut. 

Bab lima, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan hasil 

penelitian, saran, dan penutup.Sedangkan pada bagian akhir terdiri dari 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data yang telah dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara maupun dokumentasi mengenai "Peran Guru 

Akhlak dalam Meningkatkan Self-control Anak Berkebutuhan Khusus di 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta" diperoleh data dengan 

beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 

1. Guru pendidikan akhlak berperan penting dalam dunia pendidikan 

sebagai guru panutan dengan mengajar dan memberi pengetahuan 

serta pengalaman kepada anak didiknya khususnya anak berkebutuhan 

khusus sekaligus berperan aktif sebagai: 

a. Perencana pendidikan yang membantu memperluas  wawasan 

pengetahuan anak berkebutuhan khusus. 

b. Pelaksana pendidikan karakter, 

c. Pembina karakter anak berkebutuhan khusus, 

d. Pembimbing  karakter anak berkebutuhan khusus, 

e. Tauladan bagi anak didik, 

f. Evaluator pendidikan karakter anak berkebutuhan khusus. 

2. Pelaksanaan self-control anak berkebutuhan khusus melalui: 

a. Perbaikan karakter  dengan materi dan praktek pendidikan 

karakter satu jam setiap hari. 
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b. Motivasi yang diselipkan disela-sela pembelajaran, berjalan 

dengan baik sesuai dengan keterbatasan dan kemampuan anak 

berkebutuhan khusus. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan self-control anak 

berkebutuhan khusus ada dua, yaitu: 

a. Faktor pendukung 

1) Adanya kerjasama yang aktif antara keluarga dan sekolah 

untuk mengontrol aktivitas keseharian anak dirumah dan 

disekolah. 

2) Adanya kepedulian yang kuat dari guru pendidikan akhlak 

untuk mengarahkan siswa ke pergaulan yang positif. 

b. Faktor penghambat 

1) Adanya ketakutan atau kekhawatiran yang timbul dari anak 

berkebutuhan khusus berbaur dengan orang lain. 

2) Keterbatasan guru pendamping khusus. 

3) Keterbatasan fasilitas anak berkebutuhan khusus. 

4. Hasil dari proses self-control melalui apa yang diperankan guru 

pendidikan akhlak dalam membantu anak berkebutuhan khusus di 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta dengan program 

perbaikan karakter dan motivasi sudah cukup berjalan dengan baik, 

sesuai dengan keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki oleh 

masing-masing anak berkebutuhan khusus, namun masih jauh dari 

kata baik karena kurang mampu dalam menangani permasalahan 
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ketunaan yang dimiliki masing-masing anak berkebutuhan khusus 

tersebut. Contohnya: Rio sudah bisa lebih tenang dalam berbaur dan 

emosinya sudah mulai stabil. 

B. Saran  

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, penulis 

sampaikan beberapa saran yang ditujukan pada unsur-unsur yang terkait 

dengan pelitian penulis, adapun saran-saran dari peneliti yaitu: 

1.  Sekolah 

Seharusnya sekolah memberikan fasilitas maksimal terhadap anak 

yang memiliki kebutuhan khusus sehingga mempermudah mereka 

dalam mengikuti proses pembelajaran disekolah, karena sekolah SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman, Yogyakarta sudah dianggap sekolah inklusi 

dimana sekolah yang berani mengambil resiko lebih untuk mendidik 

dan mengarahkan anak berkebutuhan khusus sampai menggapai hak-

hak pendidikan mereka. 

2.  Guru 

b. Guru yang menangani anak berkebutuhan khusus seharusnya 

disesuaikan dengan kebutuhan ketunaan anak sehingga 

mempermudah proses belajar anak berkebutuhan khusus. 

c. Sebaiknya sekolah mengusulkan kepada pemerintah untuk 

menambah jumlah guru pendamping khusus sesuai dengan masing-

masing ketunaan. 



128 
 

 
 

d. Kerjasama antara guru dan wali murid harus ditingkatkan, agar 

wali murid juga memberikan peran yang besar terhadap 

pengawasan aktivitas anak, dan peningkatan self-control wali 

murid di rumah lebih banyak memiliki waktu dengan putranya agar 

lebih banyak memantau dan memberikan pemahaman. 

3. Orang tua 

Orang tua hendaknya memberikan kasih sayang yang lebih, 

mulai dari memberikan pola asuh yang lembut dan tidak menggunakan 

kekerasan sehingga tingkat kenakalan pada anak terkurangi dan 

tercegah. Orang tua juga harus sering berkonsultasi dengan ahli-ahli 

psikologi dan ketunaan supaya lebih mengetahui kriteria anak dan 

sikap apa yang harus orang tua lakukan untuk mengatasi setiap 

permasalahan yang sedang terjadi kepada anaknya.  

4. Peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti dengan tema sejenis, kiranya terdapat beberapa faktor yang 

mungkin dapat menjadi bahan acuan dan pertimbangan agar nantinya 

diperoleh hasil penelitian yang lebih beragam. Diantaranya dengan 

menelaah peranan orang tua dalam perkembangan karakter anak. 

C. Kata penutup 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat dan petunjuk sehingga dapat 
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diselesaikankanya penulisan skripsi ini dengan baik. Peneliti menyadari 

bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini. Oleh 

karena itu diperlukan adanya sumbangsih berupa kritik maupun saran 

membangun demi tercapainya sesuatu yang lebih baik. Tidak lupa peneliti 

berharap agar kiranya skripsi ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak 

dan dapat berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







Lampiran III 

Pedoman Pengumpulan Data Dokumen/Arsip 

No Dokumen /Arsip Sekolah Ada Tidak Keterangan 

1. Sejarah Sekolah    

2. Peta Bangunan Sekolah    

3. Peta Lokasi Sekolah    

4. Data Identitas Lengkap 

Sekolah 
   

5. Visi, Misi, dan Tujuan 

Sekolah 
   

6. Struktur Organisasi    

7. Data Ruang Sekolah    

8. Data Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan 

   

9. Data Siswa    

10. Data Sarana dan Prasarana    

11.  Data Prestasi dan 

Penghargaan 
   

12. Biaya Pendidikan     

13. Data Job Description    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran IV 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

1. Apa latar belakang pendidikan kepala sekolah? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya dan siapa pendiri sekolah? 

3. Apa visi, misi, dan tujuan yang dimiliki sekolah? 

4. Apa yang menjadi program unggulan sekolah? 

5. Bagaimana dengan prestasi sekolah? 

6. Bagaimana kondisi guru di sekolah? apakah sudah sesuai dengan yang 

diinginkan dalam mencapai tujuan sekolah?  

7. Apa saja peran seorang kepala sekolah atau guru? 

8. Apa upaya atau strategi yang dilakukan guru dalam mengontrol, 

mengawasi dan memotivasi belajar siswa? 

9. Bagaimana keefektifan atau keprofesionalan guru dalam meningkatkan 

self-control siswa selama di sekolah? 

10. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang menunjang pendidikan di 

sekolah? 

11. Apa harapan sekolah dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolah, 

khususnya dalam self-control siswa? 

Pedoman Wawancara Guru Akhlak 

1. Apa latar belakang  pendidikan Guru Akhlak? 

2. Apa saja materi yang diberikan kepada siswa? 

3. Bagaimana respon anak dalam mengikuti proses pembelajaran? 

4. Bagaimana pengelolaan pembelajaran guru akhlak? 

5. Apakah ada permasalahan ketika proses pembelajaran? 

6. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut? 

7. Apa yang ibu ketahui tentang self-control? 

8. Bagaimana peran seorang guru akhlak dalam meningkatkan self-control 

anak berkebutuhan khusus? 

9. Bagaimana cara meningkatkan self-control anak, khususnya anak yang 

berkebutuhan khusus? Apakah terdapat perbedaan didalamnya? 

10. Apakah ada strategi atau program khusus yang membedakan self-control 

siswa normal dan siswa anak berkebutuhan khusus? 

11. Factor anak berkebutuhan khusus itu ada tiga yaitu internal, eksternal, dan 

kombinasi? Menurut ibu sendiri itu seperti apasih? Dan bagaimana ibu 

memandang bahwa anak itu dapat mengontrol diri anak abk sendiri? 

12. Aspek control diri itu didalam buku ada 3 yaitu control perilaku, kognitif 

dan mengontrol keputusan, menurut pandangan ibu sendiri sebagai guru 

akhlak bagaimana? 



13. Peran guru sebagai perencana, pelaksana, pembimbing, pendidik, 

demonstrator, evaluator, pakar psikologi pendidikan, seniman, pembentuk 

kelompok, innovator, petugas kesehatan mental? Itu seperti apa yang ibu 

ketahui dan bagaimana menurutpendapat ibu sendiri? Apakah benar? 

Pedoman wawancara Guru BK dan GPK 

1. Apa latar belakang pendidikan Guru BK dan GBK? 

2. Program apa yang diterapkan sekolah dalam bimbingan konseling 

siswa dan bimbingan khusus? 

3. Bagaimana proses bimbingan konseling dan bimbingan khusus 

sekolah? 

4. Apa saja permasalahan yang sering ditemui? 

5. Bagaimana solusi dari permasalahan tersebut? 

6. Apakah ada perbedaan dalam menangani permasalahan siswa normal 

dan ABK? 

Pedoman wawancara Siswa ABK 

1. Apa latar belakang atau profil anak berkebutuhan khusus? 

2. Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran akhlak? Jika senang, apa 

alasannya? 

3. Apakah kamu sering bertanya ketika tidak mengetahui suatu hal tentang 

pembelajaran akhlak? 

4. Apakah materi yang guru sampaikan sudah dapat kamu terima dengan 

baik? 

5. Apakah kamu pernah melakukan suatu tindakan perilaku yang 

menyimpang, baik disekolah dan luar sekolah? Jika pernah, alasannya 

apa? 
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LAMPIRAN VIII 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Observasi 

Hati/Tanggal   : Selasa, 9 dan 30 Januari 2018 

Jam    : 08.00- Selesai 

Lokasi    : Ruang Kantor SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

Sumber Data   : Ibu Sukarmiyati 

Deskripsi Data   : 

 Informan adalah Bendahara, beliau Ibu Sukarmiyati. Dalam hal ini peneliti 

datang untuk mengambil beberapa dokumen tentang sekolah. Pengambilan 

dokumen ini dimaksudkan untuk menyelesaikan penulisan skripsi pada bab tiga. 

Selain itu, penulis juga melakukan observasi tentang kondisi sekitar sekolah untuk 

mengetahui lokasi sekolah. 

 Dari proses dokumentasi diperoleh data tentang gambaran umum sekolah 

seperti sejrah, visi-misi, keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa, kedaan 

sarana prasarana, biaya pendidikan dan prestasi siswa. Sedangkan dari proses 

observasi, diperoleh hasil bahwa SMP Muhammadiyah 1 Sleman terletak tepat 

didaerah pedesaan dan pemukiman warga masyarakat panggeran, triharjo. SMP 

Mutu memiliki dua unit gedung. Gedung unit 1 terletak di sebelah selatan jalan 

dan unit satunya di utara jalan. 

Interpretasi data : 

 Gambaran umum tentang SMP Mutu, penulis peroleh dari dokumentasi di 

Ruang Kantor. Dari proses tersebut penulis memeperoleh informasi tentang 

sejarah berdiri, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana prasarana, 

biaya pendidikan dan prestasi yang pernah diraih. 

 

 

 

 

 



 
 

2 
 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Selasa, 30 Januari 2018 

Jam   : 07.45 - selesai 

Lokasi   : Ruang Tamu SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

Sumber data  : Ibu Suzanah, S.Pd.I 

Deskripsi data  : 

 Informan adalah Guru Pendidikan Agama Islam sekaligus Guru Akidah 

Akhlak, beliau adalah Ibu Suzanah, S.Pd.I. dalam penelitian ini peneliti 

mengajukan pertanyaan tentang Efektivitas peran guru akhlak dalam 

meningkatkan self-control  anak berkebutuhan khusus di SMP Mutu. Tentang 

bagaimana program-program peningkatan dan bagaimana pencapaiannya. 

 Dari wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa program 

peningkatan self-control anak berkebutuhan khusus SMP Mutu  meliputi program 

preventif dan program represif. Kemudian untuk mengefektifkan pelaksanaan 

program dilakukan dengan kerjasama kepada kedua orang tua dan seluruh warga 

masyarakat sekolah. Interpretasi data : 

 Upaya peningkatan yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 meliputi 

program yang diberikan, pelaksanaan, strategi untuk melaksanakan program, 

factor pendukung dan penghambat serta hasil dari pelaksanaan program. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal  : Selasa, 09 Januari 2018 

Jam   : 09.00 - selesai 

Lokasi   : Ruang BK 

Sumber data  : Bapak Akbar, S.Pd 

Deskripsi data  : 

 Informan adalah guru BK SMP Muhammadiyah 1 Sleman, beliau adalah 

Bapak Akbar, S.Pd. dalam penelitian ini peneliti pengajukan pertanyaan tentang 

keadaan siswa di SMP Mutu, permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan cara 

penanggulangan permasalahan tersebut. 

 Dari wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa keadaan siswa di 

SMA Mutu tergolong rendah, kurang displin. Permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi meliputi bolos, telat masuk sekolah, berkelahi, bullying, mengotori kelas 

dan lain-lain. Adapun penanganannya melalui pembinaan, pemanggilan orang tua, 

sistem skor dan pemberian hukuman.  

Interpretasi data : 

 Permasalahan yang ada pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

berusaha untuk diatasi oleh guru BK dan seluruh elemen sekolah, melalui 

berbagai program dan pembinaan yang diterapkan oleh sekolah. Melalui 

dokumentasi peneliti mendapatkan data anak inklusi. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 

Jam   : 09.00 - selesai 

Lokasi   : Ruang Kantor SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

Sumber data  : Bapak Hasanudin, S.Pd.I 

Deskripsi data  : 

 Informan adalah Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Sleman, beliau 

adalah Bapak Hasanudin, S.Pd.I. dalam penelitian ini peneliti pengajukan 

pertanyaan tentang upaya peningkatan self-control anak berkebutuhan khusus di 

SMP Mutu. 

 Dari wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa upaya peningkatan 

self control terhadap siswa abk dengan program yang sama yang membedakan 

hanya pelaksanaan dengan porsi yang berbeda.. 

Interpretasi data : 

 Upaya yang dilakukan dalam menangani self control abk SMP Mutu 

dilakukan dengan berbagai kegiatan program. 
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Lampiran XV 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Data Pribadi 

a. Nama  : Dewi Faiqotul Himmah 

b. TTL  : Purworejo, 06 Agustus 1996 

c. Jenis Kelamin  : Perempuan 

d. Agama  : Islam 

e. Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

f. Prodi  : Manajemen Pendidikan Islam(S1) 

g. Status Pernikahan : Belum Menikah 

h. Warga Negara : Indonesia 

i. Alamat KTP : Luweng Lor Rt/Rw.001, Pituruh, Purworejo, Jateng. 

j. Alamat Sekarang : PP Wahid Hasyim, Condong Catur, Depok, Sleman 

k. Email  : faiqohbintiabdullah@gmail.com  

 

2.  Pendidikan Formal 

Periode (Tahun) Sekolah/Institusi/Universitas Satuan Pendidikan 

2000-2002 RA Masyithoh   RA/TK 

2002-2008 SD Negeri Luweng Lor SD 

2008-2011 MTs Ma'arif NU Pituruh SMP 

2011-2014 MAN Purworejo SMA 

2014-2018 UIN Sunan Kalijaga Yogya Perguruan Tinggi 
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Lampiran XVI 

FOTO-FOTO 

 

 

Keterangan Foto: 

1. Narasumber 1 Bapak Hasanudin, S.Pd.I sebagai Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman 

2. Narasumber 2 Ibu Suzanah, S.Ag, sebagai Guru PAI atau Guru Akidah 

Akhlak 

 

 

Keterangan foto: 

1. Foto peneliti bersama Rizaldi salah satu siswa normal SMP MUTU 

Sleman 

2. Foto pelaksanaan Upacara peringtan hari kebangsaan di halaman sekolah 



 
 

 
 

3. Foto jamaah siswa saat acara motivasi siswa kelas XI SMP MUTU sleman 

 

Keterangan foto: 

1. Foto siswa-siswi SMP MUTU bertadarus 

2. Foto siswa Sholat dhuhur berjama'ah di aula 

3. Foto siswa-siswi SMP MUTU saat mengikuti pelajaran Akhlak di Lab 

Komputer. 

 

Keterangan foto: 

1. Foto siswa SMP MUTU Sleman saat membaca QS. Yasin bersama di 

Jum'at pagi 

2. Foto Beberapa siswa kelas VII bersama Guru pendamping BTAQ. 
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Lampiran III 
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